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Transportasi Umum Harus Bisa Diandalkan

Saat ini transportasi di

wilayah DIY dinilai sem-

rawut karena banyaknya

mobil atau kendaraan prib-

adi, sementara transportasi

umum yang ada belum di-

manfaatkan maksimal.

"Mahasiswa di DIY

banyak yang memilih naik

motor, kendaraan pribadi

justru karena tidak ada

layanan transportasi umum

yang menjangkau mereka,"

ungkap Dosen Teknik Sipil

UAJY, Dr Ir Dwijoko

Ansusanto MT dalam

Diskusi dengan topik 'Masa

Depan Transportasi DIY

dalam Perspektif Budaya',

Rabu (2/11) di Student

Lounge (basement) Kampus

II UAJY, Gedung Thomas

Aquinas, Babarsari,

Yogyakarta.

Diskusi juga menghadir-

kan narasumber Direktur

Yayasan Umar Kayam

Kusen Alipah Hadi dan

Dosen UMY Dr Ir Noor

Mahmudah ST MEng IPM.

Dihadiri Ketua Organda

DIY V Hantoro ST, dan

Dinas/Instansi terkait. "Per-

lu sinergi semua pihak dan

kerja sama, bisa ber-

dayakan mahasiswa dosen,

dan UAJY siap bersinergi,"

tegasnya.

Sementara Kusen men-

cermati, konsep transporta-

si istimewa Yogyakarta

harus bisa membawa imaji-

nasi masyarakat untuk

mau menggunakan trans-

portasi umum. "Seperti

ketika kita mau naik KA,

kita sudah mempunyai ima-

jinasi yang baik. Mencipta-

kan wajah transportasi

umum DIY yang ramah,

aman, nyaman," ujarnya.

Sedang Noor Mahmudah

menyebutkan pengalaman

saat studi di Belanda ia ter-

biasa menggunakan fasili-

tas transportasi umum.

"Karena keadaan yang me-

maksa justru saya jadi ter-

biasa menggunakan trans-

portasi umum yang justru

lebih aman," ungkap Noor. 

Lebih lanjut Hantoro

menyatakan image trans-

portasi umum harus terus

diangkat. 

"Karena image dan pres-

tise banyak yang memilih

kendaraan pribadi. Pada-

hal dengan kendaraan

pribadi justru biaya opera-

sional lebih tinggi, terma-

suk semakin sulit menda-

pat ruang parkir," ungkap-

nya. (Vin)-f

SMK DIRGANTARA PUTRA BANGSA

Cetak Peserta Didik Berkarakter Unggul

PRODI MANAJEMEN FEB UJB-MA'E ETTY CENTER

Luncurkan Laboratorium Inkubator Bisnis
YOGYA (KR) - Program Studi Mana-

jemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

(FEB) Universitas Janabadra (UJB)

bersama Ma'e Etty Center meluncurkan

laboratorium inkubator bisnis di Omah

Workshop Ma'e Etty, Lungguhrejo,

Wonokerto Turi Sleman, Selasa (1/11).

Selain peluncuran, dibuka pelatihan

wirausaha bagi mahasiswa UJB.

Dekan FEB UJB Nurwiyanta menu-

turkan, dalam program Merdeka Belajar

Kampus Merdeka (MBKM), setiap lem-

baga pendidikan (fakultas, prodi) wajib

bekerja sama dengan Dunia Usaha

Dunia Industri (DUDI) guna mem-

berikan wawasan dan pengalaman prak-

tis kepada mahasiswa mengenai kegiat-

an riil di dunia industri.

"Di laboratorium inkubator bisnis ini,

mahasiswa akan praktik langsung mem-

buat aneka olahan pangan berbahan ke-

arifan lokal yang dikembangkan Omah

Workshop Ma'e Etty, termasuk maha-

siswa belajar cara budidaya, manajemen

bisnis, cara pemasaran produk dan lain-

nya," terang Nurwiyanta kepada KR di

sela acara peluncuran. Hadir dalam

acara peluncuran antara lain perwakilan

dari Disnaker Sleman, Kapanewon Turi

dan Bank BPD DIY.

Kaprodi Manajemen FEB UJB, Karti-

nah mengatakan, untuk menumbuhkan

jiwa entreprenur para mahasiswanya,

Prodi Manajemen menjalin dengan ba-

nyak DUDI, salah satunya Ma'e Etty

Center. Hal ini juga untuk semakin men-

dekatkan kampus dengan industri. 

"Dengan mengikuti program pelatihan

di Ma'e Etty Center, diharapkan maha-

siswa memiliki bekal sebagai wirausaha,"

katanya.

Ma'e Etty, trainer wirausaha sekaligus

pendiri Ma'e Etty Center menyatakan,

mahasiswa UJB yang magang di sini

akan diberikan pendampingan cara me-

ngolah berbagai macam bahan pangan

berikut cara pengembangan bisnisnya.

"Pokoknya paket komplit ya, saya ingin

membentuk lulusan sarjana plus yang

siap pakai dan punya keahlian ber-

wirausaha," katanya. (Dev)-f

YOGYA (KR) - Pendidi-

kan Nasional di Indonesia

memiliki tujuan untuk

mengembangkan kemam-

puan dan membentuk wa-

tak serta peradaban bang-

sa yang bermartabat da-

lam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa. Se-

dangkan tujuan pendidik-

an adalah mengembang-

kan potensi peserta didik

menjadi manusia beri-

man, berilmu, kreatif,

mandiri dan menjadi war-

ga negara yang demokra-

tis bertanggung jawab. 

"Model pembelajaran

mengadopsi budaya regu-

lasi dari tuntutan dunia

kerjanya sesuai yang di-

otoritaskan dari Aviasi

Penerbangan. Seperti

yang diterapkan di SMK

Dirgantara Putra Bangsa

dengan melaksanakan ke-

disiplinan, kejujuran, spir-

itual dan religius agama-

nya," kata Kepala Sekolah

SMK Dirgantara Putra

Bangsa Drs M Nadj-

muddin MPar, di kantor-

nya Blunyah Gede, Sindu-

adi, Mlati, Kamis (3/11).

Semua itu atas dasar

dukungan segenap civitas

akademika SMK Dirgan-

tara Putra Bangsa dalam

membekali peserta didik-

nya. Sehingga bisa menja-

di generasi penerus bang-

sa yang tangguh dan loyal.

Nadjmuddin mengata-

kan, sekolah dituntut

mampu menerapkan dan

mengembangkan nilai-ni-

lai kepemimpinan, norma

dan budaya. Di mana ke-

disiplinan dan kepemim-

pinan merupakan tahap-

an pembentukan kepriba-

dian dan karakter sebagai

budaya sekolah. 

Sekolah tentu punya pa-

rameter terukur, terlebih

keamanan, keselamatan

dan kenyamanan adalah

tradisi budaya sekaligus

jargon di kedirgantaraan.    

(Ria)-f

DPD IWAPI DIY Gelar Musda
YOGYA (KR) - Dewan

Pengurus Daerah Ikatan

Wanita Pengusaha Indone-

sia (DPD IWAPI) DIY akan

menggelar acara Musyawa-

rah Daerah (Musda) yang

bakal diselenggarakan di

Ballroom Hotel Grand Ro-

han Yogya, Senin (7/11)

mendatang pukul 09.00.

Kegiatan tersebut akan

dihadiri 100 orang sebagai

peserta dan peninjau serta

25 orang lagi berstatus un-

dangan. "Dalam Musda

nanti, peserta terdiri dari

anggota IWAPI dari seluruh

DIY yang merupakan 5

DPC satu kota dan 4 kabu-

paten. Selain itu, panitia

penyelenggara mengun-

dang Ketua Umum (Ketum)

dan Sekjen Pengurus Pusat

IWAPI," ujar Hj Susi Am-

barwati SH, Ketum DPD

IWAPI DIY masa bakti

2017-2022 saat silaturahmi

di Redaksi KR, diterima

Pemred KR Drs H Octo

Lampito MPd, di ruang

redaksi, Selasa (1/11). Susi

didampingi panitia musda

lainnya, Nur Herwiyanti

(Ketua OC) dan Ir Yessi

Kendranita (Ketua SC).

Menurut Susi, terseleng-

garanya Musda menunjuk-

kan bahwa organisasi

IWAPI adalah Organisasi

Wanita Wirausaha terbesar

serta menjadi salah satu

pendorong perekonomian

negara berbasis wirausaha.

Tema yang diangkat dalam

Musda kali ini adalah, 'Pe-

nguatan IWAPI, Perubahan

Berkelanjutan, Berbasis

Potensi, Kolaborasi dan

Kompetensi Keanggotaan'.

Dijelaskan, Musda DPD

IWAPI DIY tahun 2022 un-

tuk membahas pencapaian

program/kegiatan, meru-

muskan program 5 tahun

yang akan datang  dan pe-

milihan Ketum DPD IWAPI

DIY masa bakti lima tahun

ke depan 2022-2027.   (Rar)

YOGYA (KR) - Transportasi umum di

wilayah DIY yang ideal harus bisa dian-

dalkan dengan realibilitas tinggi bisa men-

jangkau lokasi terpencil. 

PANGGUNG

DUNIA hiburan Korea Selatan seakan ti-

dak berhenti berkreasi. Selain judul Drama

Korea (Drakor) atau Korea Drama (K-

Drama) yang terus saja bermunculan judul

baru, kali ini di layar lebar hadir dengan

'20th Century Girl'.

Film yang diadaptasi dari kisah nyata ini

viral dan ramai diperbincangkan di dunia

maya. Film ini sukses mengaduk emosi

penonton yang dibuat senyum-senyum

sendiri hingga menangis kejer.

Alur ceritanya juga membuat penonton

mengenang masa remaja saat bertemu cin-

ta pertama. Di luar alur ceritanya yang

menggetarkan hati, film ini mencuri perha-

tian dengan deretan pemainnya.

Ada Kim Yoo Jung hingga Byeon Woo

Seok yang ditampilkan sebagai pasangan

utama. Kini terungkap bahwa film tersebut

diadaptasi dari kisah nyata.

Berlatar tahun 1999, film '20th Century

Girl' mengikuti kisah Na Bo Ra (pemain Kim

Yoo Jung) yang bertemu cinta pertamanya

di SMA. Menurut siswi 17 tahun, persaha-

batannya dengan Yeon Doo (pemain Roh

Yoon Seo) lebih penting dari apapun.

Saat Yeon Doo menjalani operasi jantung

ke Amerika Serikat, Na Bo Ra mendapat

misi untuk mencari tahu tentang Baek Hyun

Jin (pemain Park Jung Woo) hingga dia

kembali. Na Bo Ra mencoba mendekatinya

dengan segala cara dengan bantuan teman

dekat Baek Hyun Jin, Poong Woon Ho (pe-

main Byeon Woo Seok) yang mencuri per-

hatiannya.

Pemain utama 20th Century Girl, Kim Yoo

Jung memikat penonton dengan peso-

nanya sebagai Na Bo Ra yang ceria. Aktris

23 tahun itu dikenal dengan perannya

dalam drama 'Korea Lovers of the Red Sky'

dan 'Backstreet Rookie'. Dia sukses

menggambarkan karakter remaja yang ter-

jebak di antara cinta dan persahabatan.

Lawan mainnya, Byeon Woo Seok men-

curi perhatian publik dengan penampilannya

dalam drama 'Korea Record of Youth' dan

'Flower Crew: Joseon Marriage Agency'.

Aktor tampan itu berperan sebagai Poong

Woon Ho, teman sekelas Nam Bo Ra dan

rekan anggota klub penyiaran sekolah.

Park Jung Woo yang sebelumnya mem-

bintangi drama 'Korea Team Bulldog: Off-

duty Investigation' dan menjadi cameo di

'Hospital Playlist 2' dan 'D.P.'. Dia memeran-

kan Baek Hyun Jin, teman dekat Poong

Woon Ho yang menjadi target pengamatan

Na Bo Ra.

Aktris pendatang baru Roh Yoon Seo

identik dengan perannya dalam drama 'Our

Blues'. Dia berperan sebagai Yeon Doo,

yang punya kondisi jantung lemah dan jatuh

cinta pada pandangan pertama dengan

'Hyun Jin'.

Naskah film 20th Century Girl ditulis lang-

sung oleh sutradaranya, Bang Woo Ri.

Dalam sebuah wawancara, ia mengungkap

bahwa alur cerita '20th Century Girl' diadap-

tasi dari kisahnya sendiri. (Awh)-f

FILM '20TH CENTURY GIRL'

Diadaptasi dari Kisah Nyata

KOLABORASI FILM-PERTUNJUKAN 'KU BUKAN KIRANA'

Kisah Panji Riil di Masa Kini 
KARYA kolaborasi Film -

Pertunjukan 'Ku Bukan Ki-

rana' ditayangkan perdana,

Senin (31/10) malam di Au-

ditorium Pascasarjana ISI

Yogyakarta. Screening film

berbentuk pertunjukan de-

ngan melibatkan ansamble

musik dan tarian. Acara  di-

lanjutkan diskusi hangat

dengan para kolaborator.

"Event ini sebagai upaya

kolaborasi dari pembuat

film, pelukis, pematung, pe-

nari, dan penggerak budaya

di Yogyakarta dan Bali de-

ngan melihat pandemi Co-

vid-19 yang mulai mereda

dan geliat seni mulai tum-

buh kembali di kota-kota

budaya seperti Yogya dan

Bali," tutur penulis skenario

Koes Yuliadi di sela pemu-

taran film-pertunjukan.

Tampak hadir Direktur

Pengembangan dan Peman-

faatan Kebudayaan Direk-

torat Jenderal Kebudayaan

Dr Restu Gunawan didam-

pingi Prof Dr Ing Wardiman

Djojonegoro yang menga-

presiasi kolaborasi seni da-

lam film-pertunjukan ini.

"Mengadopsi kisah-kisah la-

ma dari negeri ini. Salah sa-

tunya Panji, kisah cinta dan

pengembaraan yang telah

menyebar ke penjuru Asia

Tenggara. Namun kisah ini

antara ada dan tiada di

negeri sendiri," tutur Koes.

Disebutkan, Cirebon, In-

dramayu, Yogyakarta, Ma-

lang dan sebagian besar ko-

ta-kota di Jawa Timur, serta

Bali memiliki kelekatan de-

ngan budaya Panji baik

dalam bentuk tarian, cerita,

dan drama klasik. 

Karya ini mengisahkan

seorang perempuan, Ayu

menolak pinangan pacar-

nya Gusti untuk memboy-

ongnya ke Puri. "Ayu mera-

sa dirinya bukanlah Can-

drakirana (Kirana) dalam

kisah Panji," papar Koes. 

Ayu secara jujur tidak ter-

tarik pada  cerita Panji ka-

rena memiliki pola  sama

dan selalu Panji menjadi to-

koh utama. Meskipun da-

lam beberapa versi Candra-

kirana juga memiliki kisah

sendiri, tetapi bagi Ayu ia

mestinya terus melakukan

perjalanan tanpa terbatasi

pada perkawinan. 

"Kegalauan ini justru

menjadikan Ayu sampai di

Desa Batuan. Ia menyaksi-

kan kembali pertunjukan

Gambuh yang meneladani

kisah-kisah Panji di Bali,"

tutur Koes.

Kisah Ayu tertulis dalam

skenario dan kemudian te-

rekam sebagai karya video.

"Saya (Koes) menulis ske-

nario ini di Bali dan kemu-

dian bersama Gayuh Yuri-

dis Gede Asmara, I Made

Sumadiyasa (Pelukis), Wa-

yan Budiarsa (Penari Gam-

buh), Kadek Anggara (Pe-

musik Etnik), Pande Wayan

Mataram (Pematung), me-

lakukan penjelalajah kre-

atif di Bali," jelasnya.

Hasil kolaborasi mereka

kemudian dijadikan bahan

untuk dieksplorasi secara

musikal oleh Setyawan Ja-

yantoro (komposer) dan Uti

Setyastuti (koreografer) di

Yogya. "Ini merupakan se-

buah gagasan berdasar ke-

nyataan kisah Panji. Saat

ini masih mencoba me-

ngaitkan nuansa yang ada

di Bali dan Yogya," jelasnya. 

(Vin)-f

BUSAN CHORAL FESTIVALAND COMPETITION

PSM UAJY Raih 3 Penghargaan
PADUAN Suara Maha-

siswa Universitas Atma

Jaya Yogyakarta (PSM UA-

JY) unjuk kebolehan dalam

kompetisi Busan Choral

Festival and Competition

(BCFC) di Busan Cinema

Center (BCC) Busan Korea

Selatan.

Dalam kompetisi terse-

but, PSM UAJY meraih

Juara II untuk Pop &

Acapella Category, Juara II

Ethnic Category dengan

predikat Emas, dan Best

Conductor. Pada Pop &

Acapella Category, PSM

UAJY menyanyikan tiga

lagu yaitu Markisa, Sikap

Duniawi dan Dangerous

Woman. Sedangkan untuk

Ethnic Category, PSM UA-

JY menyanyikan lagu

Tardigadingdangdo,

Gayatri dan Ojo Dipleroki.

BCFC merupakan satu-

satunya kompetisi tahunan

paduan suara internasional

di Korea yang diikuti oleh

kelompok paduan suara da-

ri berbagai negara di dunia.

PSM UAJY merupakan sa-

lah satu peserta dari tiga

kelompok paduan suara

yang mewakili Indonesia

pada kompetisi ini dengan

beranggotakan 22 penyanyi

dan 1 conductor.

Keikutsertaan pada ta-

hun 2022 ini sekaligus me-

nandai momen 10 tahun

PSM UAJY berlaga di per-

lombaan kancah interna-

sional. "Cukup puas dengan

hasil yang mereka dapat-

kan meskipun dengan kon-

disi suara yang masih ter-

bilang mentah dan bahkan

ada yang sampai parau.

Tetapi mereka berhasil

membayar apa yang telah

diperjuangkan dan menjadi

srikandi-srikandi hebat,"

kata Yason Pranowo selaku

Pelatih dari PSM UAJY.

(Awh)-f

KR-Istimewa

Penampilan PSM UAJY di Busan Korea Selatan.

KR-Istimewa 

Film-pertunjukan 'Ku Bukan Kirana' kolaborasi de-

ngan live musik dan tari.

KR-Istimewa

Potongan adegan Film '20th Century Girl'.

KR-Franz Boedisukarnanto 

Diskusi 'Masa Depan Transportasi DIY dalam

Perspektif Budaya' di UAJY.

KR-Istimewa

Drs M Nadjmuddin MPar

KR-Abrar

Panitia Musda DPD IWAPI DIY saat di Redaksi KR.


